SINOPSIS

Kehamilan, persalinan, dan nifas merupakan mata rantai yang akan
dialami oleh setiap wanita. Pada masa kehamilan beberapa wanita akan
mengalami kondisi yang tidak normal, salah satunya mengalami masalah kelainan
letak pada janin. Bidan harus mampu memberikan asuhan kebidanan yang bersifat
Continuity Care. Pada kasus ini asuhan diberikan pada Ny."W" di Polindes
Gebang Bangkalan. Selama memberikan asuhan kondisi ibu dan janin dalam
keadaan baik, hanya saja pada saat pemeriksaan ditemukan kelainan letak pada
janin yaitu letak lintang, sehingga dapat ditentukan diagnosa GjP:Ao usia
kehamilan 33-34 minggu, janin tunggal, hidup, intra uterin dengan letak lintang.

Asuhan kebidanan diberikan secara Continuity Care, pada masa hamil
mengacu pada standart pelayanan Antenatal Care 10 T dan deteksi resiko
kehamilan menggunakan KSPR, pemberian asuhan sejak masa hamil bertujuan
untuk dapat menjadikan masalah kelainan letak pada janin dapat teratasi. Agar
pada saat persalinan kala | sampai kala IV juga berjalan normal. Asuhan
kebidanan pada persalinan sesuai dengan APN 60 langkah, dan pemantauan
kemajuan persalinan menggunakan partograf, segera setalah bayi lahir dilakukan
penilaian selintas, dan dilanjutkan dengan jepit potong tali pusat serta melakukan
IMD, bertujuan untuk memberikan kontak sedini mungkin ibu dan bayi,
mencegah terjadinya hipotermi pada bayi, merangsang kontraksi uterus pada ibu
untuk membantu pelepasan placenta pada kala Il serta mencegah perdarahan
pada ibu. Asuhan pada masa nifas dilakukan sebanyak 3x, dimana pada KF 1 dan
KF 2 difokuskan pada pemantauan mengenai pemberian ASI, perdarahan, dan
involusi uterus, sedangkan pada KF 3 asuhan nifas fokus pada pemantauan
involusi dan konseling kontrasepsi, ibu disarankan untuk menggunakan
kontrasepsi yang tidak mengganggu produksi ASI, ibu memilih metode
kontrasepsi suntik 3 bulan. Pada neonatus, tidak ditemukan masalah dan keluhan
apapun, bayi dapat menyusu dengan baik dan menghisap dengan kuat, bayi tidak
rewel, dan tidak ditemukan tanda-tanda yang mengarah ke hal yang patologis
pada bayi.

Evaluasi yang diperoleh dari keseluruhan asuhan yang telah diberikan
dengan menggunakan manajemen sesuai standart, bahwa masalah ibu pada saat
kehamilan dapat teratasi, tidak ada komplikasi atau penyulit pada persalinan,
nifas, kondisi bayi sejak lahir hingga neonatus berjalan normal serta ibu telah
menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan.

Asuhan kebidanan secara berkelanjutan dapat mencegah secara dini
adanya komplikasi dan mengatasi masalah yang terjadi selama hamil sampai
dengan pelayanan kontrasepsi, sehingga diharapkan bidan dapat melakukan
asuhan yang tepat.
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